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This is an open access ABSTRACT
article under the CC-BY-SA In Indonesia, based on data from the 2018 Basic Health Research (Riskesdas),
license approximately 44.6% of children aged 6—12 years do not have a good breakfast habit. This is
concerning, as breakfast contributes 15-30% of daily energy needs. The objective of this
@ @ @ study was to determine the relationship between breakfast habits and learning concentration
A—arTarem among elementary school students at SDN 66 Bengkulu City.The research employed a

descriptive method with a cross-sectional approach. The sampling technique used was
Purposive Sampling, with a total of 56 students from SDN 66 Bengkulu City participating as
samples.Univariate analysis showed that almost half of the respondents (37.5%) did not
have breakfast, and a similar proportion (39.3%) had poor learning concentration. The results
of the bivariate analysis revealed a significant relationship between breakfast habits and
learning concentration in elementary school students at SDN 66 Bengkulu City in 2025 (p-
value 0.000).The researcher suggests that respondents should make it a habit to always eat
breakfast before going to school, as this is crucial for maintaining energy, concentration, and
readiness to learn.

PENDAHULUAN

Anak usia sekolah yaitu umur 6 — 12 tahun adalah masa peralihan dari periode masa kanak-kanak
ke masa remaja awal, pada periode tersebut anak-anak juga mengalami pertumbuhan fisik dan
psikologis yang pesat sehingga dibutuhkan asupan gizi yang adekuat demi menunjang pertumbahan dan
perkembangan anak salah satunya dengan sarapan (Mustikowati et al., 2022)Sarapan merupakan
asupan gizi pertama kali yang diperoleh seseorang sebelum memulai aktivitas, biasanya terdiri atas
makanan pokok, lauk-pauk, atau kudapan, dan dikonsumsi pada pagi hari menjelang siang. Sarapan
memberikan kontribusi yang penting terhadap total asupan gizi sehari karena dapat menyumbangkan
sekitar 25% total asupan gizi sehari (Hidayat & Nurhayati, 2021)Sarapan pagi merupakan salah satu
kebiasaan penting yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama dalam mendukung
fungsi kognitif seperti konsentrasi belajar. World Health Organization (WHO) menekankan bahwa anak-
anak usia sekolah yang rutin sarapan cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik
dibandingkan yang tidak sarapan. Secara global, sekitar 30% anak usia sekolah di berbagai negara tidak
membiasakan diri untuk sarapan secara teratur (WHO, 2021).Di Indonesia, berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sekitar 44,6% anak usia 6—12 tahun tidak memiliki kebiasaan
sarapan yang baik. Padahal, sarapan memberikan kontribusi sebesar 15-30% terhadap kebutuhan
energi harian. Kurangnya asupan energi di pagi hari dapat memengaruhi kemampuan anak untuk fokus
dan menyerap pelajaran selama di sekolah (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Melewatkan sarapan pagi dapat menyebabkan gangguan fisiologis dalam tubuh, ditandai dengan
menurunnya kadar glukosa darah yang berperan sebagai sumber energi utama, hal ini bisa
mempengaruhi fungsi berbagai organ, termasuk kerja otak (Ma’arif et al., 2021). Anak sekolah dasar
tidak disarankan untuk melewati kebiasaan sarapan pagi, karena bisa menyebabkan anak kekurangan
energi yang memiliki peran penting sehingga sulit untuk berkonsentrasi khususnya ketika belajar.

Jurnal Multimedia Dehasen, Vol. 5 No. 2 April 2026 page: 803 — 810 | 803


mailto:indandrea13@gmail.com
mailto:retniseginim@gmail.com
mailto:meriepriana@unived.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

(Hidayat & Nurhayati, 2021). Konsentrasi belajar merupakan suatu kemampuan dalam memusatkan
perhatian dalam pembelajaran. Dengan konsentrasi yang baik, seseorang dapat menyerap dan
menerima materi pembelajaran dengan efektif dan mampu mengerjakan tugas dengan hasil yang lebih
baik (Damastuti et al., 2025). Rendahnya konsentrasi siswa dapat menyebabkan penurunan kualitas
aktivitas belajar dan memicu ketidakseriusan dalam mengikuti proses pembelajaran. Menjaga
konsentrasi bukanlah hal yang mudah, karena ada berbagai faktor yang dapat mengganggunya, salah
satunya adalah rasa lapar. Kondisi ini umumnya dialami oleh siswa atau anak-anak yang tidak sarapan
sebelum berangkat ke sekolah. Melewatkan sarapan berdampak negatif bagi siswa, karena mereka tidak
mendapatkan asupan gizi yang memadai. Oleh karena itu, sarapan pagi sebaiknya tidak diabaikan agar
siswa dapat memenuhi kebutuhan gizinya, menjadi cerdas, serta memiliki kualitas yang baik (Istiqgomah,
2024).

Hasil survey yang didapatkan 73% anak sekolah dasar merasa kurang berkonsentrasi (UNICEF,
2020). Skala Internasional hasil studi IEA (International Association for the Evaluation of Education
Achievement) memberikan hasil bahwa konsentrasi dan keterampilan membaca siswa di Indonesia
berada pada tingkat terendah. Rata-rata untuk skor tes konsentrasi tersebut antara lain: 75,55%
(Hongkong), 74,0% (Singapura), 61,1% (Thailand), 52,6% (Filipina), 51,7% (Indonesia). Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi sarapan pagi yang sehat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi dalam proses pembelajaran. Salah satu
studi yang dilakukan oleh (Barokah et al., 2022) mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan antara
rutinitas sarapan pagi dengan tingkat konsentrasi belajar siswa di sekolah. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa sarapan memiliki kemampuan fokus yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak sarapan. Selain itu, penelitian (Dewi et al., 2020) yang
menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan nutrisi yang cukup, termasuk melalui kebiasaan sarapan
pagi, sangat penting untuk menunjang perkembangan kognitif serta meningkatkan daya konsentrasi
siswa dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, kebiasaan sarapan pagi yang bergizi tidak hanya
mendukung kesehatan fisik, tetapi juga berperan penting dalam aspek akademik dan fungsi mental
siswa.

Data dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 40% anak
sekolah dasar tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Dari hasil observasi jumlah siswa SDN 66
Kota Bengkulu sebanyak 343 orang, dimana kelas V dan VI berjumlah 123 orang. Pemilihan SDN 66
Bengkulu sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, sekolah ini
memiliki jumlah siswa yang memadai dan mewakili beragam latar belakang sosial ekonomi. Kedua,
akses ke sekolah cukup mudah dijangkau oleh peneliti. Ketiga, pihak sekolah terbuka dan kooperatif
dalam mendukung kegiatan penelitian. Selain itu, SDN 66 Bengkulu juga tergolong jarang dijadikan objek
penelitian, sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dan manfaat nyata bagi
sekolah yang belum banyak mendapat perhatian dari kalangan akademisi. Berdasarkan pengamatan
awal dan komunikasi dengan guru disekolah tersebut, diketahui bahwa masih ada siswa yang belum
memiliki kebiasaan sarapan pagi secara teratur. Selain itu, pihak sekolah memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan penelitian ini dan lokasi yang mudah dijangkau turut memudahkan proses
pengumpulan data. Pemilihan siswa kelas V dan VI sebagai subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan perkembangan kognitif dan kemampuan akademik mereka yang telah memadai, di mana
mereka sudah mampu berpikir logis dan memahami instruksi dengan baik(Mustikowati et al., 2022).
Selain itu, siswa kelas V dan VI memiliki kemampuan membaca dan menulis yang lebih baik
dibandingkan siswa kelas rendah, sehingga memungkinkan mereka untuk mengisi kuesioner dan
mengikuti tes konsentrasi secara lebih valid (Rosalina & Djayusmantoko, 2021) Oleh karena itu, sangat
penting untuk mendalami lebih lanjut bagaimana kebiasaan sarapan pagi dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Sarapan tidak hanya sekedar rutinitas di pagi hari, tetapi
juga merupakan faktor pendukung utama yang dapat menentukan kesiapan mental dan fisik siswa dalam
menerima materi pelajaran.

LANDASAN TEORI

Sarapan

Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan antara bangun pagi sampai jam 9
untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian (15-30% kebutuhan gizi) dalam rangka mewujudkan
hidup sehat, aktif, dan produktif. Sarapan sangat diperlukan bagi siswa sebagai sumber tenaga selama
belajar di sekolah. Pada pagi hari, tubuh tidak menerima asupan makanan selama tidur. Oleh karena itu,
sarapan akan mencegah tubuh mengalami hipoglikemia yang menimbulkan gejala seperti tubuh gemetar,
pusing, dan susah berkonsentrasi (Al Huwaidy et al., 2025)
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Sarapan pagi merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan setiap harinya guna mencukupi
kebutuhan energi tubuh dan memungkinkan pelaksanaan aktivitas dengan optimal. Sarapan memiliki
peran penting dalam meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar anak, khususnya bagi anak sekolah
dasar untuk menunjang perkembangan, pertumbuhan, dan kesiapan dalam menghadapi segala kegiatan
di sekolah (Muhada & Pranata, 2024).

.

Konsentrasi Belajar

Menurut asal katanya, konsentrasi atau concentrate (kata kerja) berarti memusatkan, dan dalam
bentuk kata bentuk kata benda, concentration artinya pemusatan. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran
pada suatu hal dengan cara menyampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan (Margiathi et al.,
2023). Konsentrasi belajar adalah kemampuan untuk memfokuskan perhatian, yang memiliki keterkaitan
erat dengan daya ingat. Konsentrasi memiliki peran krusial dalam berbagai aktivitas belajar, seperti
mengingat, mencatat, meneruskan, serta mengembangkan materi yang telah dipelajari di sekolah.
Kemampuan ini membantu siswa meraih prestasi secara maksimal (Hasibuan et al., 2020)

Konsentrasi belajar adalah suatu proses usaha seseorang untuk mengarahkan perhatian dan
pemikirannya terhadap kegiatan belajar dengan mengesampingkan segala sesuatu yang tidak
berhubungan dengan kegiatan belajar. Jika dikaitkan dalam pembalajaran, maka konsenstrasi belajar
merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan hal lainnya
yang tidak berhubungan dengan pelajaran yang diterimanya (Adila et al., 2022)

Usia Sekolah

Usia sekolah (schoolage) yang berkisar antara umur 6-12 tahun disebut dengan masa industry
versusinferioritas dengan kekuatan ego dan kompetensi. Pada masa ini anak-anak mulai mampu
mengembangkan produktifitasnya yakni kemampuan menggunakan logika, beradaptasi dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar yang terlihat pada kegiatan membentuk kelompok dengan
teman sebaya dan kemampuan menguasai emosi, mampu berkompetisi dan mengerjakan tugas-tugas
sederhana yang diberikan (Mansa et al., 2022)Anak usia sekolah adalah anak yang berusia 6 sampai 12
tahun. Periode ini merupakan periode dimana anak-anak dianggap mulai bertanggung jawab atas
perilakunya sendiri dalam hubungan dengan teman sebaya, orang tua, dan orang lain. Usia sekolah
merupakan masa dimana anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian
diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan tertentu (Indrayati & Livana, 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional, yaitu
setiap objek hanya diamati satu kali saja dan penghitungan dilakukan secara bersamaan. Survey analitik
adalah survei atau penelitian yang menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan ini terjadi,
kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena dengan faktor resiko (Soekidjo
Notoatmodjo 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sistem
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan Pagi di SDN 66 Kota Bengkulu

No Sarapan Pagi Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Sarapan 21 37,5
2 Sarapan 35 62,5

Jumlah 56 100

Dari tabel 1 tentang frekuensi kebiasaan sarapan pagi di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun hasil
penelitian menunjukkan dari 56 responden bahwa (37,5%) tidak sarapan pagi

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar di SDN 66 Kota Bengkulu

No Konsentrasi Belajar Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang Baik 22 39,3
2 Baik 34 60,7

Jumlah 56 100
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Dari tabel 2 tentang frekuensi konsentrasi belajar di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 56 responden (39,3%) konsentrasi belajar kurang baik..

Analisis Bivariat
Tabel 3 Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Konsentrasi Belajar Pada Anak Sekolah Dasar
di SDN 66 Kota Bengkulu

Kebiasaan Konsentrasi Belajar Total P-Value
Sarapan Pagi Kurang Baik Baik

N % N % N %
Tidak Sarapan 18 85,7 3 14,3 21 100 0,000
Sarapan 4 11,4 31 88,6 35 100
Total 22 39,3 34 60,7 56 100

Tabel 3 tentang hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak sekolah
dasar di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun 2025 menunjukkan dari 21 responden tidak sarapan pagi terdapat
18 responden konsentrasi belajar kurang baik dan 3 responden dengan konsentrasi belajar baik. Dari 35
responden sarapan pagi terdapat 4 responden konsentrasi belajar kurang baik dan 31 responden dengan
konsentrasi belajar baik

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak
sekolah dasar di SDN 66 Kota Bengkulu digunakan uji Chi-Square. Dengan nilai (p)=0,000. Karena nilai
p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan
kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak sekolah dasar di SDN 66 Kota Bengkulu
Tahun 2025.

Pembahasan
Gambaran Kebiasaan Sarapan Pagi di SDN 66 Kota Bengkulu

Penelitian ini dilakukan di SDN 66 Kota Bengkulu hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56
responden bahwa hampir sebagian responden (37,5%) tidak sarapan pagi. Sebagian besarresponden
(62,5%) sarapan pagi.Sebanyak 21 anak SD dalam penelitian ini diketahui tidak sarapan pagi sebelum
berangkat sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian anak masih memiliki kebiasaan kurang baik
dalam pemenuhan kebutuhan gizi di pagi hari . Hal ini dapat di sebabkan karena kurangnya perhatian
orang tua, keterbatasan waktu, atau anak memang tidak terbiasa makan pagi.

Sementara itu, sebanyak 35 anak sarapan pagi, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung. Peran orang tua menjadi faktor utama, baik dalam membiasakan anak untuk sarapan
maupun dalam menyediakan makanan bergizi setiap pagi. Ketersediaan waktu yang cukup sebelum
berangkat sekolah juga memudahkan anak untuk makan pagi tanpa terburu-buru. Selain itu, adanya
pemahaman yang baik dari orang tua maupun anak tentang pentingnya sarapan bagi kesehatan,
konsentrasi, dan prestasi belajar membuat anak lebih termotivasi untuk sarapan. Faktor ekonomi
keluarga yang cukup juga mendukung tersedianya menu sarapan yang bervariasi dan menarik, sehingga
anak lebih bersemangat untuk mengonsumsi makanan pagi..

Kebiasaan sarapan pagi sangat berpengaruh terutama dalam mengoptimalkan daya ingat anak
dan kecerdasan yang dapat meningkatkan prestasi belajar. Oleh sebab itu sarapan pagi berperan
penting dalam memasok energi yang akan ditujukan kepada otak agar mengoptimalkan konsentrasi
belajar di sekolah. Anak yang pergi ke sekolah tanpa sarapan maka akan kekurangan pasokan energi
karena energi tersebut berasal dari gula darah yang didapatkan saat mengkonsumsi makanan di pagi
hari (Mawarni, 2021).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Doloksaribu (2024) tentang “Hubungan Kebiasaan Sarapan
Pagi Dengan Konsentrasi Belajar Siswa Siswi di SMP di Perguruan Advent Parongpong”. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden (62,9%) dengan kebiasaan sarapan pagi yang baik. Hampir
sebagian responden (37,1%) dengan kebiasaan sarapan pagi yang kurang baik.

Menurut asumsi peneliti, kebiasaan sarapan pagi pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain peran orang tua dalam membiasakan serta menyiapkan sarapan, ketersediaan waktu
sebelum berangkat sekolah, selera dan nafsu makan anak, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta
pengetahuan mengenai pentingnya sarapan. Faktor-faktor tersebut berperan penting karena akan
menentukan apakah anak terbiasa mengonsumsi makanan di pagi hari atau justru melewatkannya, yang
pada akhirnya berdampak pada kesehatan, konsentrasi, dan prestasi belajar anak.

806 | Inda Andreani, Retni, Meri Epriana Susanti ; Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Tingkat
Konsentrasi ...



E-ISSN: 2828-1799

Dikelola dan Diterbitkan Oleh
LPPJPHKI Universitas Dehasen Bengkulu

Gambaran Konsentra Belajar di SDN 66 Kota Bengkulu

Penelitian ini dilakukan di SDN 66 Kota Bengkulu hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56
responden hampir sebagian responden (39,3%) konsentrasi belajar kurang baik. Sebagian besar
responden (60,7%) dengan konsentrasi belajar baik.Sebanyak 22 anak dalam penelitian ini memiliki
konsentrasi belajar yang kurang baik. Faktor yang memengaruhi kondisi ini antara lain kurangnya waktu
istirahat sehingga mengurangi fokus, serta lingkungan rumah maupun sekolah yang kurang mendukung
suasana belajar. Selain itu, kurangnya motivasi belajar dari dalam diri anak maupun minimnya dorongan
dari orang tua dan guru juga berperan terhadap menurunnya kemampuan anak untuk berkonsentrasi.

Sebanyak 34 anak dalam penelitian ini menunjukkan konsentrasi belajar yang baik. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung seperti pola istirahat yang cukup, suasana kelas yang
kondusif, serta adanya motivasi dan minat belajar yang tinggi. Dukungan dari orang tua dalam
memberikan perhatian, bimbingan, dan pengawasan juga sangat penting untuk menjaga fokus belajar
anak. Selain itu, guru yang mampu menciptakan metode pembelajaran menarik dapat membantu anak
tetap fokus dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

Konsentrasi adalah fokus pada satu hal di depan kita. Konsentrasi tidak ada artinya dengan
adanya gangguan. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi akademik adalah faktor sosial antara lain
guru, orang tua dan teman. Faktor nonsosial meliputi lingkungan, metode pembelajaran, sarana dan
prasarana. Faktor psikologis meliputi bakat, minat, ingatan, dan motivasi. Faktor terakhir adalah
kebiasaan sarapan pagi, kebiasaan konsumsi makanan keluarga, ketersediaan makanan keluarga dan
pendapatan keluarga Tamsuri (Vellydia, 2022)

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rosalina (2021) tentang “Hubungan Antara Kebiasaan
Sarapan Dengan Konsentrasi Belajar Siswa-Siswi SD 37/Ill Di Desa Koto Tuo Kabupaten Kerinci”. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar responden (55,1%) dengan konsentrasi belajar baik. Hampir
sebagian responden (38,8%) dengan konsentrasi belajar kurang baik.

Menurut asumsi peneliti, konsentrasi belajar anak SD dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi kondisi fisik seperti
kecukupan tidur dan kesehatan tubuh, serta faktor psikologis seperti motivasi, minat belajar, dan emosi
anak. Sementara itu, faktor eksternal meliputi peran orang tua dalam memberikan dukungan dan
pengawasan, metode mengajar guru yang menarik, serta suasana kelas yang kondusif dan tidak bising.
Selain itu, pengaruh penggunaan gawai berlebihan maupun lingkungan rumah yang kurang mendukung
juga dapat menurunkan fokus belajar anak.

Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Konsentrasi Belajar Pada Anak Sekolah Dasar di SDN
66 Kota Bengkulu

Penelitian ini dilakukan di SDN 66 Kota Bengkulu hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 21
responden tidak sarapan pagi terdapat 18 responden konsentrasi belajar kurang baik dan 3 responden
dengan konsentrasi belajar baik. Dari 35 responden sarapan pagi terdapat 4 responden konsentrasi
belajar kurang baik dan 31 responden dengan konsentrasi belajar baik.

Dalam penelitian ini terdapat 3 anak yang meskipun tidak sarapan pagi, tetap mampu
menunjukkan konsentrasi belajar yang baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar sarapan,
seperti kualitas tidur yang cukup, motivasi belajar yang tinggi, serta adanya lingkungan belajar yang
kondusif. Dukungan orang tua dalam membimbing anak dan metode pembelajaran guru yang menarik
juga berperan penting sehingga anak tetap fokus mengikuti pelajaran walaupun tanpa asupan energi dari
sarapan.

Sebaliknya, ditemukan 4 anak yang sudah sarapan pagi namun tetap memiliki konsentrasi belajar
yang kurang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sarapan bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi
konsentrasi. Faktor lain seperti kurangnya minat belajar, gangguan emosional, kebiasaan bermain gawai
berlebihan, kurang tidur, atau suasana kelas yang tidak mendukung dapat membuat anak sulit
berkonsentrasi meskipun kebutuhan energi pagi hari telah terpenuhi. Hal ini menegaskan bahwa
konsentrasi belajar anak dipengaruhi oleh banyak aspek, bukan hanya dari kebiasaan sarapan semata.

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak
sekolah dasar di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun 2025 digunakan uji Chi-Square. Dengan nilai (p)=0,000.
Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak sekolah dasar di SDN 66 Kota
Bengkulu Tahun 2025.

Konsentrasi belajar adalah proses pemusatan pikiran terhadap suatu objek dengan menyisihkan
segala hal yang tidak bersangkutan dengan objek tersebut. Hal itu bertujuan supaya siswa dapat
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menerima materi tanpa harus mengulangi lagi penjelasan dari gurunya, ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir (Isnawati, 2020).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi penyebab terganggunya konsentrasi
belajar anak adalah dengan menyempatkan waktu sarapan sebelum ke sekolah. Sehingga selama
proses belajar anak-anak akan duduk tenang dan mendengar penjelasan guru tanpa terganggu oleh rasa
lapar akibat tidak sarapan pagi. Hal ini juga akan mempengaruhi prestasi dan nilai belajar pada anak
(Herayeni, 2024).Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Vellydia (2023) tentang “Hubungan Sarapan Pagi
Dengan Konsentrasi Belajar Siswa/Siswi Di Sdn Jati Gintung 1”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa/siswi di SDN Jati Gintung 1 (p=0,003).

Menurut asumsi peneliti, sarapan pagi memengaruhi konsentrasi belajar anak karena sarapan
merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan tubuh setelah semalaman berpuasa. Kondisi ini
membantu anak tetap fokus, lebih mudah memahami pelajaran, dan tidak cepat merasa lelah saat
mengikuti kegiatan belajar. Sebaliknya, anak yang tidak sarapan cenderung mengalami penurunan
energi, mudah mengantuk, sulit berkonsentrasi, bahkan cepat merasa lapar sehingga perhatian terhadap
pelajaran menjadi terganggu. Selain itu, sarapan dengan gizi seimbang juga berpengaruh pada
kestabilan emosi anak, sehingga mereka lebih siap menerima materi belajar. Dengan demikian,
kebiasaan sarapan pagi yang baik berkontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar dan
prestasi akademik anak SD.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar
pada Anak Sekolah Dasar di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun 2025”, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Hampir sebagian responden (37,5%) tidak sarapan pagi di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun 2025.
2. Hampir sebagian responden (39,3%) konsentrasi belajar kurang baik di SDN 66 Kota Bengkulu Tahun
2025.
3. Ada hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak sekolah dasar di SDN
66 Kota Bengkulu Tahun 2025 (p-value 0,000).

Saran
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan teori tentang
hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak sekolah dasar.
2. Praktis
a. Bagi Tempat Penelitian
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap pentingnya sarapan pagi bagi siswa,
misalnya melalui penyuluhan gizi, program edukasi kesehatan, atau kerja sama dengan orang tua
untuk membiasakan anak sarapan sebelum berangkat sekolah.
b. Bagi Fakultas llmu Kesehatan Dehasen
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dan referensi untuk mahasiswa guna
menambah wawasan mengenai hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar
pada anak sekolah dasar.
c. Bagi Responden
Diharapkan dapat membiasakan diri untuk selalu sarapan pagi sebelum berangkat sekolah karena
hal ini sangat penting dalam menjaga energi, konsentrasi, dan kesiapan belajar.
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